




































































































laporan dan presentasi 
Preliminary Design Review 
(PDR), Critical Design Review 
(CDR), dan Qualification Review 
(QR) agar dapat lolos ke tahap 
final di Turki. Saat final, model 
satelit tersebut diluncurkan 
dengan roket di Danau Tuz 
Golu. 

Kurnia E

 “Kami merasa sangat bersyukur 
dan bangga atas prestasi yang 
didapatkan. Alhamdulillah, usaha 
yang telah kami kerahkan 
selama 8 bulan telah 
terbayarkan,” jelas Devina.

Sementara Kasubdit Kreativitas 
UGM, Suherman, menyampaikan 
apresiasi atas capaian GMAT di 
kategori kompetisi model satelit 
yang menjadi bagian dari 
perhelatan besar Teknofest di 
Turki. Dalam Teknofest Turki 
UGM juga mengirimkan tim 
robot terbang Gamaforce yang 
mengikuti kompetisi di kategori 
pesawat nirawak dan berhasil 
masuk 15 besar dari 400-an tim 
yang bertanding.

“Kita ucapkan selamat karena 
keberangkatan kedua tim ini 
tidak hanya membawa nama 
UGM, namun juga Indonesia,” 
ucapnya. 

Tim UGRASENA berhasil 
mengalahkan sekitar 111 tim 
pesaing dari berbagai negara 
dengan mengusung konsep 
model satelit DIY antena biquad 
yang dibuat sendiri oleh tim dan 
sistem separasi yang berbeda 
dengan tim lain. 
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PRESTASI





MEREKA

Iksan pun mengaku senang karena sejauh 
ini belum ada komplain dari mahasiswa. 
Bahkan, ia sempat mendapat testimoni 
dari mahasiswa pengguna bis listrik yang 
mengaku  fasilitas ini memberi 
keuntungan bagi banyak mahasiswa 
karena gratis dan mendukung aktivitas 
perkuliahan selama di dalam kampus. 
“Syukur Alhamduillah sampai saat ini tidak 
dapat keluhan dari mahasiswa,” katanya.

Iksan mengaku ditugaskan jadi 
pengemudi bus listrik di awal tahun 2022 
ini, dan baginya menjadi sopir adalah 
pekerjaan baru sebelumnya dirinya 
merupakan security di Bagian PK4L UGM. 
Iksan mengaku mendapat pelatihan 
selama sebulan sebelum memegang 
kemudi bis listrik. Baginya sama saja 
menyupir bis listrik dan bis berbahan 
solar, hanya saja ia menyukai bis listrik 
karena terasa lebih bertenaga tetapi lebih 
nyaman, tidak berisik dan hilangnya 
getaran karena tak ada mesin.

Di Direktorat Aset UGM saat ini memiliki 5 
driver bus listrik. Dengan jadwal yang ada 

maka setiap hari ada 4 driver bekerja 
secara shif, kemudian 1 pengemudi lagi 
stand by melakukan pemeliharaan fasilitas 
bus listrik. Untuk pemakaian baterai, 
menurut Iksan mengatkan setiapa harinya 
selalu sisa daya yang gunakan. Untuk 
pemakaian 10 trip tiap harinya, masih 
tersisa 42-43 persen.”Hanya sekitar 57 
persen baterai terpakai setiap harinya,” 
ucapnya.

Iksan mengaku senang menekuni tugas 
barunya sebagai pengemudi. Meski tidak 
setiap saat bis dipenuhi oleh penumpang 
namun ia tetap semangat menjalaninya 
sebagai dari tuntutan pekerjaan. “Sekali 
perjalan memang belum tentu penuh. 
Jam-jam ramai baisaya pag. Jeda dua 
jam, biasanya ramai lagi”, papar Iksan.

 
Agung Nugroho 
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